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Abstrak
Industri sepatu adalah industri padat karya yang berhasil menopang perkembangan 

ekonomi Indonesia selama lebih dari satu dasawarsa. Akan tetapi kenyataan menunjukkan 
bahwa ribuan karyawan yang melaksanakan produksi telah terpapar pada berbagai potensi 
bahaya di tempat kerja. Penelitian ini mempelajari implementasi keselamatan kerja pada 
satu industri sepatu, yang tercermin dari jumlah kecelakaan kerja selama periode tahun 
2008-2011 dan kondisi tempat kerja. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh 
dari kunjungan ke industri dan diskusi dengan para personel yang terkait. Pada tahun 2008 
dan 2009 telah terjadi masing-masing sebanyak 131 dan 122 kecelakaan. Jumlah 
kecelakaan pada tahun 2010 melonjak menjadi 165 kecelakaan. Rupanya berkat intervensi 
manajemen jumlah kecelakaan pada tahun 2011 turun drastis menjadi 56 kecelakaan. Untuk 
meningkatkan keselamatan, kondisi tempat kerja perlu diperbaiki. Tidak ada data mengenai 
dampak akibat kerja yang merugikan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen 
telah mengabaikan adanya dampak yang merugikan kesehatan. Disarankan agar 
peningkatan keselamatan kerja dilakukan berdasarkan pendekatan sistem, yaitu prinsip 
ergonomi makro yang melibatkan peran serta para karyawan. Ergonomi makro adalah suatu 
pendekatan yang memperhitungkan sifat manusia (karyawan) dalam kaitannya dengan 
organisasi, sosial dan teknis. Pendekatan ergonomi makro hanya akan berhasil bila 
medapat dukungan penuh oleh pihak manajemen.

Kata kunci: industri sepatu, keselamatan kerja, ergonomi makro

Abstract

Footwear industry is labour intensive that significantly supports the economic 
development of Indonesia for more than a decade. In the production process, however, 
thousands of workers are exposed to various occupational hazard. The present study 
explores the implementation of safety aspects in a footwear industry, which was indicated by 
the number of accidents during 2008-2011 period and the workplace conditions. Following 
our visists and discussions with the member of the industry, it was noted that in 2008 and
2009 there were respectively 131 and 122 accidents. In 2010 showed a significantly 
increased to 165 accidents. It seems that, due to management interventions, the number of 
accidents in 2011 were drastically reduced to 56. To improve safety, the occupational hazard 
in the workplace has to be eliminated. Data on the adverse health effects of the workers was 
not available. This fact is mainly due to improper awareness management of the occupatinal 
health. It is suggested that the occupational health and safety will be improved by developing 
system approach, i.e. paticipative macroergonomics. The macroegonomics is an approach, 
supported by the management, that take into account human condition with regard to 
organizational, social and technological contexts.

Key words: footwear industry, occupational safety, macroergonomics
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PENDAHULUAN
Industri sepatu adalah industri padat karya yang berhasil menjadi salah 

satu penopang ekonomi Indonesia ketika krisis ekonomi melanda negara ini 
mulai tahun 1997 [ILO, 2004]. Pada tahun 2011 lebih dari 450.000 karyawan 
bekerja di industri sepatu yang jumlahnya mencapai hampir 400 buah [Khan, 
2010]. Pada tahun 2010 industriawan dari Taiwan, Cina dan Korea Selatan 
berencana membuka 22 pabrik sepatu yang dapat menyerap 60.000 tenaga 
kerja baru1). Dengan perkembangan ini diharapkan bahwa pada tahun 2012 
Indonesia dapat menjadi pengekspor sepatu nomor dua di dunia setelah China.

Di awal abad 21 nilai ekspor sepatu Indonesia cenderung terus 
meningkat, dari US $ 1148 juta pada tahun 2002 menjadi US $ 1885 juta pada 
tahun 2008 (Widjanarko, 2010). Perkembangan nilai ekspor sepatu rupanya 
tidak banyak dipengaruhi oleh penutupan perusahaan patungan Korea-Indonesia 
pada bulan Oktober 2002. Perusahaan tersebut adalah produsen untuk merek 
sepatu raksasa, Nike Inc. [ILO, 2004]. Selanjutnya pada tahun 2010 nilai ekspor 
sepatu Indonesia meningkat mencapai US $ 2,13 milyar. Diprakirakan nilai 
ekspor sepatu akan terus meningkat, sehingga pada tahun 2014 akan mencapai 
US $ 3 milyar [Exim Bank, 2010]. Ternyata pada tahun 2011 saja nilai ekspor 
sepatu telah mencapai US $ 3,2 milyar2). Sepatu produksi Indonesia terutama 
diekspor ke negara-negara Uni Eropa dan Amerika Serikat. Sisanya diekspor ke 
negara-negara di Afrika, Timur Tengah dan Amerika Selatan.

Industri sepatu di Indonesia dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
industri skala kecil-menengah dan industri sub kontrak yang berskala besar. 
Industri skala kecil-menengah memproduksi sepatu tanpa atau dengan merek 
sendiri yang mensuplai pasar lokal. Sebagian besar produsen sepatu skala kecil 
termasuk dalam usaha informal, yang memproduksi sepatu dalam industri 
rumahan [Markkanen, 2004]. Industri sub kontrak berskala besar, yang terutama 
berorientasi ekspor, memproduksi sepatu dengan merek luar negeri.

Industri sepatu adalah salah satu tulang punggung ekonomi utama 
Indonesia, di samping minyak dan gas bumi, tekstil dan pakaian, pertambangan, 
semen, pupuk kimia, plywood, karet, makanan dan pariwisata. Itulah sebabnya 
untuk mengatasi makin kuatnya kompetisi yang mewarnai era global diperlukan 
pengembangan lingkungan kerja yang makin produktif dan efisien. Untuk itu, 
salah satu agenda penting yang perlu mendapat perhatian adalah terciptanya 
lingkungan kerja yang selamat [ILO, 2007].

Menciptakan tempat kerja dengan kondisi selamat adalah salah satu bukti 
nyata akan kepedulian pihak manajemen terhadap keselamatan kerja. Pada 
kondisi ini karyawan dapat bekerja dengan nyaman, sehingga perhatian mereka 
sepenuhnya terkonsentrasi pada pelaksanaan tugas. Dengan demikian secara 
langsung atau tidak langsung produktivitas akan meningkat. Tempat kerja 
dengan kondisi selamat hanya dapat dicapai bila pihak terkait (manajemen, 
karyawan dan semua yang berada di tempat kerja), mampu mendeteksi dan 
mewaspadai potensi bahaya yang dihadapi. Hal ini menyebabkan mereka 
secara sadar akan menghindari tindakan yang tidak selamat. Kecelakaan adalah 
akibat dari kondisi dan tindakan yang tidak selamat. Pihak manajemen wajib 
menyediakan lingkungan kerja yang selamat. Manajemen tidak boleh memaksa 
karyawan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi tempat kerja yang tidak 
selamat. Di pihak lain karyawan harus selalu menghindari semua tidakan tidak 
selamat.
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Kecelakaan adalah suatu hal yang tidak terjadi secara alamiah. 
Kecelakaan adalah indikator terakhir yang menunjukkan bahwa suatu kegiatan 
tidak berlangsung pada kondisi yang seharusnya [Fleet, 2004]. Berdasarkan 
model sederhana terjadinya kecelakaan, kondisi dan tindakan tidak selamat 
(situasi berbahaya) selalu diawali oleh rangkaian penyebab kecelakaan yang 
terdiri atas salah satu atau gabungan kegagalan tiga unsur, yaitu teknis, operator 
(manusia) dan organisasi [Schaaf, 1992]. Bila tidak dikendalikan maka situasi 
berbahaya akan terus berkembang menjadi kecelakaan. Penyebab kecelakaan 
dieliminasi dengan membangun sistem pertahanan yang spesifik, misalnya 
sistem keselamatan otomatis, prosedur keselamatan baku (Standard safety 
procedures) dan berbagai sistem yang lain. Dengan demikian maka situasi 
berbahaya dapat dikendalikan menjadi situasi normal (selamat). Situasi normal 
ini dapat juga dicapai oleh intervensi operator [Vuuren, 1998]. Intervensi operator 
dalam mengatasi masalah tentu saja terjadi setelah operator tadi berhasil 
mendeteksi dan mendiagnosis kegagalan dan melakukan koreksi pada saat 
yang tepat [Schaaf, 1992]. Tanpa sistem pertahanan yang telah disiapkan atau 
intervensi operator yang mampu mengembalikan ke situasi normal, maka 
kecelakaan pasti terjadi.

Selain tiga unsur kegagalan tersebut, kecelakaan juga dapat disebabkan 
oleh antaraksi berbagai komponen dalam sistem termasuk di antaranya aspek 
psikososial [Cason, 2012]. Peningkatan keselamatan di tempat kerja dengan 
memperhitungkan semua hal yang diperlukan untuk solusi masalah keselamatan 
dan produktivitas secara menyeluruh dikenal sebagai pendekatan ergonomi 
patisipatif, yaitu ergonomi makro yang melibatkan semua pihak dalam organisasi 
untuk merencanakan, mengembangkan dan mengimplementasikan perubahan 
ke arah yang lebih baik [Roberston, 2001]. Hal ini menunjukkan bahwa
membangun sistem keselamatan berdasarkan konsep ergonomi makro harus 
memperhatikan dari aspek teknis (mesin yang dilengkapi sistem keselamatan), 
organisasi/manajemen (prosedur keselamatan baku, tempat kerja selamat dan 
operator/karyawan yang kompeten. Dengan demikian hampir semua kecelakaan 
dapat dicegah dan dihindari. Dengan konsep ergonomi makro, dapat
dikembangkan upaya dalam mewujudkan interaksi timbal balik antara
operator/karyawan dan organisasi/manajemen dengan penggunaan mesin dan 
peralatan serta pengetahuan untuk menghasilkan suatu konsep kerja yang 
selamat dan nyaman [Sukapto, 2010].

Industri sepatu adalah salah satu tempat kerja yang penuh dengan potensi 
bahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan dan dampak merugikan kesehatan 
pada karyawan [ihau, 2010, Yahya, 2012]. Kecelakaan yang ada adalah luka yang 
terjadi pada suatu saat akibat kondisi atau tindakan yang tidak selamat. Dampak 
merugikan kesehatan adalah penyakit yang timbul pada jangka panjang akibat 
paparan pada potensi bahaya di tempat kerja [Ferraris and Zettel, 2004]. Dalam 
penelitian ini dipelajari kepedulian satu industri sepatu di Bandung dalam 
mengimplementasikan aspek keselamatan dan kesehatan di tempat kerja.
Kepedulian tersebut di antaranya tercermin dari perkembangan jumlah kecelakaan 
tahunan dan frekuensi berbagai jenis kecelakaan yang terjadi dalam tiap satuan 
kerja (departemen) di industri sepatu yang melaksanakan proses produksi. Setelah 
mempelajari aspek keselamatan di tempat kerja dan dampak yang merugikan 
kesehatan akibat pelaksanaan tugas, pada penelitian ini dipelajari pula prinsip 
ergonomi makro yang perlu dikembangkan dalam meningkatkan keselamatan dan 
kesehatan kerja secara berkesinambungan (sustainable development).
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METODOLOGI
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari kunjungan ke 

industri tempat kegiatan berlangsung dan tanya jawab dengan berbagai pihak 
yang terkait. Dalam kunjungan ke industri perhatian utama ditujukan untuk 
memperoleh gambaran mengenai perkembangan kecelakaan yang terjadi dalam 
tahun 2008-2011 dan kondisi tempat kerja dari sudut keselamatan. Selain itu 
diperhatikan juga apakah para karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
berupaya untuk selalu menghindari tindakan tidak selamat. Yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah industri sepatu dengan jumlah karyawan sekitar 3000 orang. 
Diharapkan industri sepatu ini telah menerapkan berbagai ketentuan 
keselamatan kerja yang berlaku. Dari perkembangan aspek keselamatan dalam 
industri tersebut dapat disimpulkan hal-hal yang perlu dikembangkan agar aspek 
keselamatan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan untuk menciptakan 
suasana dan tempat kerja yang selamat dan nyaman. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai model dalam mempelajari dan 
meningkatkan aspek keselamatan industri sepatu kecil-menengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah kecelakaan bulanan yang terjadi selama tahun 2008-2010 dan 

tahun 2010-2011 masing-masing dicantumkan pada Gambar 1. dan 2. Jumlah 
kecelakaan yang terjadi setiap bulan berkisar antara 7-16 pada tahun 2008, 
antara 8-13 pada tahun 2009 dan pada tahun 2010 adalah berkisar antara 7-25. 
Selama satu tahun jumlah kecelakaan pada tahun 2008 adalah 131 dan pada 
tahun 2009 sedikit turun menjadi 122. Akan tetapi jumlah kecelakaan pada tahun
2010 melonjak menjadi 165 (Gambar 1). Sebagai yang dicantumkan pada 
Gambar 2, kecelakaan yang terjadi setiap bulan pada tahun 2011 adalah antara 
1-10 dan jumlah kecelakaan dalam satu tahun turun drastis menjadi 56.

Bulan

Gambar 1. Jumlah kecelakaan bulanan tahun 
2008-2010

Bulan

Gambar 2. Jumlah kecelakaan bulanan tahun 
2010 dan 2011

Bila Gambar 2 disimak lebih jauh maka akan terlihat fenomena yang 
menarik. Jumlah kecelakaan bulan Januari tahun 2010 (24), diikuti dengan 
penurunan pada dua bulan berikutnya (7-8 kecelakaan). Setelah itu kecelakaan 
cenderung meningkat hingga 25 kecelakaan pada bulan Juli. Bulan-bulan 
berikutnya terjadi lagi penurunan hingga 15 (bulan Oktober) dan bahkan 10 
kecelakaan/bulan. Situasi dengan jumlah kecelakaan yang relatif rendah ini (< 10 
kecelakaan/bulan) dapat terus bertahan selama tahun 2011. Hal ini 
mengakibatkan jumlah kecelakaan pada tahun ke 2011 berkurang hingga lebih 
dari 60% bila dibandingkan dengan jumlah kecelakaan yang terjadi pada tahun
2010. Fenomena peningkatan dan penurunan sebagai yang tercantum pada
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Gambar 2. tersebut tidak dapat dianggap sebagai sesuatu yang kebetulan. 
Penurunan angka kecelakaan setelah bulan Januari tahun 2010 sangat boleh jadi 
dicapai oleh adanya intervensi pihak manajemen yang bertujuan untuk 
meningkatkan keselamatan kerja. Hal ini di antaranya dicapai dengan 
memperketat pengawasan kepada para karyawan dalam melaksanakan tugas 
dengan melaporkan secara berkala kepada pimpinan. Pengawasan yang 
dimaksud adalah disiplin mengenai ketaatan karyawan terhadap peraturan 
keselamatan kerja. Dengan mentaati semua larangan dan kewajiban yang berlaku 
di tempat kerja maka kecelakaan kerja dengan sendirinya akan makin berkurang. 
Akan tetapi ketaatan karyawan kepada peraturan keselamatan kerja dari waktu ke 
waktu dapat berkurang. Hal ini mengakibatkan jumlah kecelakaan kembali 
meningkat (tahun 2010 bulan April-Juni). Pada situasi semacam ini pihak 
manajemen kembali melakukan intervensi sehingga frekuensi kecelakaan menjadi 
lebih rendah (tahun 2010 bulan Juli-September). Dengan melakukan intervensi 
secara berkelanjutan maka sedikit banyak karyawan "terlatih” untuk menghindari 
tindakan tidak selamat di tempat kerja. Lama kelamaan para karyawan terbiasa 
untuk bertindak selamat di tempat kerja. Itulah sebabnya peningkatan 
keselamatan kerja dapat berlangsung secara berkelanjutan. Tingkat kecelakaan 
pada tahun 2011 dapat berkurang hingga lebih dari 60% bila dibandingkan 
dengan yang terjadi pada tahun 2010. Pola penurunan kecelakaan bulanan tahun
2011 berbeda dengan jumlah kecelakaan bulanan pada tahun 2008-2010 yang 
tidak menunjukkan sistematika yang jelas (Gambar 1.). Demikian pula jumlah 
kecelakaan dalam tahun 2008-2009 tidak menunjukkan perbedaan jumlah yang 
cukup signifikan. Dalam penelitian sejenis, pimpinan harus terlibat secara 
konsisten agar mewujudkan suatu kondisi yang aman dan nyaman (Denis, 2000).

Jumlah kecelakaan tahunan yang dikelompokkan berdasarkan jenisnya 
dicantumkan pada Gambar 3. Pengelompokkan jenis kecelakaan terutama 
ditentukan dari cidera akibat antaraksi manusia-mesin atau akibat penggunaan 
alat bantu, yaitu tertusuk jarum, anggota badan (lengan, jari) terjepit mesin, luka 
bagian badan karena kontak dengan mesin potong, luka (tertusuk, terpotong) 
gunting. Jenis kecelakaan lain adalah yang terjadi akibat menangani bahan atau 
melakukan proses tertentu sehingga ada cairan yang memercik atau partikel 
padat yang masuk ke dalam mata. Kecelakaan akibat cairan memercik atau 
padatan masuk mata bila tidak segera ditangani dengan benar dapat 
menimbulkan kebutaan. Itulah sebabnya kecelakaan yang menimpa mata ini 
mendapat perhatian khusus. Selain itu ada satu kelompok kecelakaan yang terjadi 
karena berbagai hal, misalnya tangan tertimpa lampu hingga melepuh, atau 
jempol kaki terlindas roda pengangkut barang dan lain sebagainya. 
Pengelompokkan ini tidak membedakan tingkat keparahan kecelakaan. Jadi 
cidera karena terjepit mesin yang menimbulkan luka ringan atau yang 
mengakibatkan harus diamputasi semua dimasukkan dalam satu kelompok yaitu 
cidera akibat terjepit mesin. Sistem keselamatan yang diperlukan untuk mencegah 
cidera akibat terjepit mesin adalah sama, yaitu penghalang yang dapat mencegah 
kontak antara bagian tubuh manusia dan bagian mesin yang bergerak atau sistem 
yang mencegah mesin beroperasi atau menyala sebelum operator benar-benar 
siap melaksanakan tugas. Tingkat keparahan kecelakaan akibat kontak yang tidak 
dikehendaki bergantung pada situasi dan tindakan operator pada saat kecelakaan 
terjadi. Satu mesin tetentu pada situasi dan tindakan operator tertentu dapat 
menimbulkan cidera ringan, akan tetapi pada situasi yang lain dapat menimbulkan 
cidera serius.
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Tertusuk Terjepit Mesin Luka Masuk Lain-lain
Jarum Mesin Fbtong Gunting Mata

Jenis Kecelakaan

3. Jenis dan jumlah kecelakaan pada tahun 
2008-2011

Departemen

Jumlah kecelakaan pada tahun 2008-2011 di 
berbagai departemen

Gambar 3. menunjukkan jenis dan jumlah kecelakaan pada tahun 2008­
2011. Jumlah kecelakaan yang tinggi adalah tertusuk jarum, terjepit mesin dan 
jenis lain-lain. Jenis kecelakaan lain-lain terdiri atas berbagai macam 
kecelakaan. Kemudian disusul dengan kena mesin potong, luka kena gunting 
dan materi masuk ke mata. Urutan mengenai jumlah dan jenis kecelakaan pada 
tahun 2008-2010 hampir tidak berbeda. Selama periode tersebut rupanya 
kecelakaan dianggap sebagai kejadian yang biasa. Tidak ada upaya dari pihak 
manajemen untuk meningkatkan keselamatan di tempat kerja. Rupanya lonjakan 
kecelakaan pada tahun 2010 dirasakah sebagai sesuatu yang tidak dapat 
dipertahankan. Upaya yang telah dilakukan berhasil menekan tingkat kecelakaan 
tahun 2011 hingga 60% lebih rendah daripada tahun 2010. Pada Gambar 3. 
terlihat bahwa pihak manajemen telah berhasil menekan jenis kecelakaan yang 
paling sering terjadi, yaitu tertusuk jarum. Walaupun frekuensi kejadian tertusuk 
jarum cukup tinggi, cidera akibat tertusuk jarum umumnya tidak menimbulkan 
luka yang terlalu parah. Akan tetapi terjepit mesin dapat menimbulkan cidera 
angota badan yang cukup parah, misalnya ada korban yang lengannya harus 
diamputasi.

Bila jumlah kecelakaan yang terjadi pada tahun 2010-2011 
dikelompokkan berdasarkan tingkat keparahan cidera yang diakibatkannya, akan 
diperoleh gambaran apakah penurunan kecelakaan yang terjadi terutama terjadi 
pada cidera ringan atau yang berat. Dalam kaitan ini maka cidera akibat 
kecelakaan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu cidera ringan, menengah dan 
berat. Yang dimaksud sebagai cidera ringan adalah bila setelah kecelakaan, dan 
diberi pertolongan seperlunya, seorang karyawan masih dapat melanjutkan 
tugasnya. Termasuk dalam cidera ringan adalah kecelakaan akibat jari tangan 
tertusuk jarum dan kena cutter. Bila suatu kecelakaan mengakibatkan luka lebih 
besar tetapi tidak parah sehingga beberapa saat kemudian korban masih 
mampu melanjutkan tugasnya, misalnya jari terjepit mesin kancing, maka 
dianggap terjadi cidera menengah. Cidera berat adalah bila korban mengalami 
luka berat sehingga harus dirawat di rumah sakit.

Berdasarkan pengelompokan tersebut maka kecelakaan pada tahun 2010 
telah mengakibatkan 76% cidera ringan, 18% cidera manengah dan 6% cidera 
berat. Walaupun total kecelakaan pada 2011 turun drastis, fraksi korban yang 
menderita cidera menengah dan berat cenderung naik masing-masing adalah 
23% dan 11%. Sedang fraksi korban cidera ringan berkurang menjadi 66%.
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Fakta ini menunjukkan bahwa perhatian semua pihak dalam industri hanya 
berupaya untuk menurunkan jumlah kecelakaan tanpa memandang tingkat 
cidera yang diakibatkannya. Bila disimak lebih jauh, baik bagi korban maupun 
perusahaan, kerugian akibat satu cidera berat jauh lebih tinggi daripada kerugian 
akibat satu cidera ringan. Oleh sebab itu, walaupun jarang terjadi, cidera berat 
akibat kecelakaan perlu mendapat perhatian serius untuk diatasi.

Selain itu aspek keselamatan dan kesehatan kerja secara langsung 
terkait dengan kondisi tempat kerja yang selamat dan masalah dampak yang 
merugikan kesehatan akibat pelaksanaan tugas di suatu industri. Tidak jarang, 
tanpa disadari oleh semua pihak, karyawan terpaksa harus menyesuaikan diri 
dengan kondisi kerja yang tidak selamat. Pada situasi ini bila terjadi kecelakaan 
maka penyebabnya adalah kesalahan manusia (kesalahan yang dilakukan oleh 
karyawan). Penyakit akibat kerja, yaitu dampak yang merugikan kesehatan 
akibat melaksanakan tugas dalam industri, sering sulit untuk diidentifikasi karena 
masa laten (latency period) yang panjang. Gejala penyakit akibat kerja secara 
nyata baru dapat diidentifikasi beberapa tahun kemudian [Mahmoud, et al., 2004, 
Ferraris and Zettel, 2004]. Itulah sebabnya dampak yang merugikan kesehatan 
ini sering luput dari perhatian pihak manajemen. Dalam perkembangan 
selanjutnya dinyatakan bahwa salah satu faktor penyebab (contributing factor) 
masalah keselamatan dan kesehatan kerja tersebut adalah ergonomi di tempat 
kerja dan organisasi kerja yang buruk [Niu, 2010]. Dari uraian ini terlihat bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja erat kaitannya dengan kondisi sistem di 
tempat kerja. Oleh sebab itu solusi masalah keselamatan kerja sebaiknya 
dilakukan berdasarkan pendekatan sistem. Ergonomi adalah suatu disiplin ilmu 
yang mendalami antaraksi manusia dengan berbagai unsur pada suatu sistem. 
Pada saat ini dikenal egonomi mikro atau yang dikenal sebagai ergonomi 
tradisional dan ergonomi makro. Ergonomi mikro hanya memperhatikan 
lingkungan kerja pada skala mikro, yaitu menyesuaikan lingkungan kerja dengan 
kemampuan manusia (operator). Ergonomi makro adalah suatu pendekatan 
berdasarkan kerangka sistem sosio-teknik (socio-technical system framework). 
Ergonomi makro berorientasi pada solusi atas kebutuhan system secara 
menyeluruh. Itulah sebabnya pendekatan ergonomi, yaitu ergonomi mikro dan 
makro, merupakan solusi yang berorientasi pada sistem secara menyeluruh 
[Pandve, 2012].

Dalam ergonomi makro, peran serta (partisipasi) baik karyawan maupun 
manajemen adalah sangat penting. Tujuan utama program ergonomi makro 
dalam suatu industri atau perusahaan adalah melindungi seluruh aset 
perusahaan, meliputi keselamatan dan kesehatan karyawan, mutu produksi dan 
produktivitas, dan reputasi perusahaan. Dalam kaitan dengan program 
keselamatan dan kesehatan karyawan, perhatian utama pihak manajemen/ 
organisasi ditujukan untuk dapat mengidentifikasi dan mengelola penyakit 
gangguan otot akibat kerja (work-related musculoskeletal disorders-WMSDs) 
[Larson and Wick, 2012]. Penerapan prinsip ergonomi makro di industri sepatu, 
bila dikaitkan dengan kondisi industri sepatu dewasa ini, memang sulit dan akan 
menghadapi banyak kendala. Salah satu kendala adalah bahwa tingkat 
pendidikan para karyawan yang tidak tinggi. Budaya kerja mereka juga masih 
perlu ditingkatkan. Akan tetapi mereka setiap hari melaksanakan kerja dan 
berhadapan atau harus mengoperasikan alat yang sama. Pengalaman selama 
melaksanakan tugas, dan berbagai kecelakaan kerja yang pernah terjadi, patut
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diperhatikan dalam meningkatkan keselamatan di tempat kerja. Peran serta 
karyawan juga akan meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan mereka dalam 
melaksanakan tugas dengan selamat. Dukungan mereka terhadap 
organisasi/industri akan makin kuat bila di samping bekerja melaksanakan tugas, 
mereka juga diberi pelatihan untuk mendukung kegiatan yang terkait. Kenyataan 
menunjukkan bahwa sumber daya manusia adalah kunci bagi keberhasilan 
suatu industrii. Keberdayaan suatu perusahaan sangat bergantung pada 
kekuatan mental dan fisik karyawannya. Dengan demikian perkembangan yang 
berkelanjutan suatu industri sangat erat kaitannya dengan kesehatan fisik dan 
psikologis para karyawan [Sari, 2009].

KESIMPULAN
Penurunan drastis kecelakaan pada tahun 2011 setelah lonjakan 

peristiwa kecelakaan pada tahun 2010 dianggap sebagai keberhasilan industri 
sepatu dalam upaya untuk meningkatkan keselamatan di tepat kerja. Bila 
dibandingkan dengan seluruh kecelakaan pada tahun 2011, jumlah cidera berat 
tidak menunjukkan penurunan. Hingga kini tidak ada data mengenai penyakit 
akibat kerja. Peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja perlu diselesaikan 
dengan pendekatan sistem. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan menerapkan 
ergonomi makro yang melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan. 
Peran pihak manajemen amat penting dalam mewujudkan suatu kondisi yang 
aman dan nyaman bagi pekerja dan organisasi. Keterlibatan dapat diwujudkan 
membuat aturan yang baku serta pengawasan secara terus menerus sehingga 
karyawan selalu dimonitor dalam melakukan pekerjaan. Dengan pengawasan 
yang terus menerus maka jumlah kecelakaan akan mengalami penurunan.
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